Aku adalah Nabastala 

langit yang tak pernah kau tatap 

namun ku harap kita dapat saling mendekap 
meski ku tau hanya padanya hatimu menetap 


Hai kamu 

Orang yang baru ku kenal beberapa bulan lalu 
Terimakasih telah menjadi alasan tulisan ini tercipta 
Meski kau takkan pernah menganggap ku ada 


Selamat membaca.. 
Ketahuilah tulisan ini hanya teruntuk mu 
Yang tak kan pernah ku sebut namanya 


Kamu 

Empat huruf yang sangat berpengaruh 

Mengubah hidupku dan semesta yang mengenal mu 
Perlahan tapi kian menyeluruh 


Kamu 

Sangat sederhana tapi penuh makna 

Canda tawa mu sangat ku tunggu 

Kehilangan mu tak pernah ingin ku cipta 
Sebentar,,Kehilangan? Bahkan memilikimu saja ku tak 
pernah 


Kamu, iya kamu 

Lagi namamu menjadi alasan sajak ini berlanjut 

Meski ku tau akan ada luka beriringan dengan bahagia yang 
kan mengikut 

Karna tak hanya aku semesta pun tahu dihatimu dia bukan 
aku 


Ah sudahlah 

Aku ingin sajak ku tentang mu tetap tertoreh indah 
Menjadi abadi takkan punah 

Meski kelak kan bertinta darah 


Selamat pagi semesta 

Terimakasih karna tak hujan hari ini 
Sehingga aku dapat menatap indahnya dia 
Sang Bagaskara ku 

Meski panasnya tak mampu memelukku 


Selamat siang 

Benar aku tak dapat menyapamu secara langsung 

Tak pula mengabarimu meski hanya ucapan selamat pagi, 
siang, sore dan malam 

Selayak yang kau lakukan padanya sedari pagi hingga sang 
mentari tenggelam 


Maaf hanya lewat sajak ku dapat menyapamu 
Berharap kelak kau kan tahu 

Tiap kataku hanya tertuju padamu 

Duhai kamu sang bagaskara ku 
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Persamaan dan perbedaan kamu dengan matematika 


Sama sama pasti 
Bedanya Matematika pasti jawabannya bikin pusing 


Kamu pasti bikin sayang 


Apa kabar kamu? 

Maaf aku hanya bisa menyapa mu lewat aksara 

Untuk menyapa mu langsung aku tak bisa 

Aku bukan takut kau abai tapi aku tak ingin rasa ku 
menambah jarak saja 

Antara aku dan kamu 

Yang entah kapan menjadi kita 


Selamat siang 

Duhai kamu bagaskara ku sayang 
Apakah kamu sudah pulang? 

Ku mohon jangan menghilang 


TETAPLAH TERSENYUM 
Apapun masalahnya, buat sekitarmu tertipu bahwa duniamu 
memang baik baik saja 
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Selamat malam 

Ku tahu perlahan cerita antara kau dan aku kan tenggelam 
Hadirkan rindu yang buat hatiku lebam 

Terbitkan wajahku yang suram 


Dasar bodoh! 

Mengapa aku merindu? 

Sedangkan kau tak pernah anggap aku 
Terlebih untuk merindu, 

Sungguh tak mungkin terjadi itu! 
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Jatuh, sunyi, gelap dan sendiri 

Begitu yang kau dan aku rasakan 

Kau karna kehilangan dia si pujaan hati 
Dan aku yang sedih melihat kau begini 


Ingin ku genggam tanganmu 

Bersama kita toreh cerita baru 

Namun aku sendiri tak mampu menggapai mu 
Menatapmu saja sudah cukup untuk ku 


Teruntuk mu bagaskara ku 

Jangan berlarut sembunyi dalam mendungmu 
Bersinarlah seperti dulu 

Meski luka masih menyayat kalbu 


Ketahuilah kamu, 

Luka dan sendu serta kehilangan yang rasakan tak hanya 
kamu 

Ada aku dan juga yang lainnya bahkan mungkin lebih buruk 
dari ceritamu 

Tapi mampu bangkit dan tak lagi bermain sendu 


Aku merindukan sinar mu 
Duhai bagaskaraku 
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Tenang saja 

Aku tidak mengikutimu, 

Terlebih berniat mengganggumu 

Tidak, tak akan pernah kulakukan dan ku pastikan tak akan 
terjadi itu 

Aku akan menghilang Jika kau berfikir begitu 


Sekian, sekali lagi aku takkan mengganggu mu 
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Selamat pagi bagaskara 

Aku tau ini masih terlalu pagi untuk menyapa 

Aku juga tau kau masih terlelap sudah tak jaga 
Aku hanya ingin sedikit bercerita 

Jika mengganggu tak usah baca lewatkan saja 


Aku ingin bercerita 

Tentang lelaki yang pernah kusuka 

Ternyata hidupnya tak seindah senyumnya 
Bahagia yang tampak terkadang hanya pura pura 


Aku tahu karena baru saja aku menamatkan novel karyanya 
Yang berisi kisah hidupnya 
Ku ambil secara diam diam tanpa sepengetahuannya 


Bagaskara 

Aku tidak mencuri 

Aku hanya ingin membaca saja 

Namun setelahnya aku menjadi iba 

Oh sungguh malang lelaki yang ku sukai 
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Hari yang kelam 

Tanpa cahyamu seakan malam 

Aku rindu kau bagaskara 

Meski pelukmu tak akan pernah ada 


Hari ini aku bersembunyi 

Tak ingin melihat mu sedari pagi 

Ku kira akan bahagia tak ada kau lagi 
Ternyata yang ku rasa malah sakit sendiri 


Duhai kau bagaskara ku 

Ku ingin sejenak kau melihat ku 

Ciptakan temu untuk tuntaskan rindu 
Meski ku tahu kan tercipta rindu yang baru 
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Hai bagaskara 

Aku menyapamu bukan hendak menanyakan kabar 
Karna aku tahu meski kita tak pernah berkabar 

Aku tahu itu dari semesta yang bercerita 


Selamat ya 

Kau sudah mendapat yang kau inginkan bukan? 

Dia puan yang kau dambakan? 

Tak perlu kau menjawab, lagi lagi aku tahu jawabnya 


Semesta,, 

Benar lagi lagi semesta yang bercerita 

Iya yang menceritakan bagaimana kau terluka 

Dan kini ia pula yang menceritakan kau tlah bahagia 
dengan puan lainnya 

Selamat semoga kau bahagia 
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Bagaskara apakah kau tahu? 

Semesta bertanya padaku 

Mengapa masih saja aku menoreh sajak teratas namakan 
mu? 

Sedangkan kau kini tlah dimilikinya 


Sederhana saja jawabnya 

Aku menulis bukan agar kau peka dan kau kan ajak ku 
hidup bersama 

Melainkan hanya sebagai kenangan bahwa kau pernah ada 
Hidup dan pernah buat ku bahagia 

Walau berakhir luka 
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Teruntukmu Bagaskara 


Jika dalam cerita mu senjalah yang paling tersakiti 
Karna menjadi pelampias mu 

Dan aku paling jahat yang tlah menduakan mu 

Itu salah 

Sangat salah bahkan 


Aku tak pernah mendua 

Memilikimu saja mustahil yang ada 

Lihatlah betapa beruntungnya senja 

Yang dapat di cintaimu meski hanya pura pura 
Yang memelukmu meski yang terasa hampa 


Lebih baik dari ku bukan? Yang bahkan hingga kini tak kau 
anggap ada 
Lantas dasar apa aku mendua? 


Dari ku sang Nabastala 


18 


Sebentar 

Hari ini tak ada kata yang bisa terlontar 

Hanya diam, bungkam yang kulakukan 

Menikmati luka tersebab rindu yang tak berkesudahan 


Diam 

Aku lebih memilih bungkam 

Tak ada kata yang terlintas di fikiran 
Yang ada hampa yang kurasakan 


Mungkin 

Perlahan sajak perihalmu 

Kan berengkarnasi menjadi melodi rindu 
Yang senandungnya kian menyayat kalbu 
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Bagaskara 

Sebenarnya aku tak ingin menyapa 

Belajar abai menjauh serta melupa 
terhadap segala yang beratas nama kan mu 
Tapi sungguh tak bisa 


Tak ada kata perihalmu sehari 

Kau datang lewat mimpi 

Menyapaku dengan senyum menawan hati 
Ahh seakan ku tak ingin bangun lagi 
Sungguh kau hampir buat ku mati 


Bagaskara 

Sudahlah, aku ingin berhenti 

Menutup hati tak ingin sakit lagi 

Bukan karna rasa ku telah mati 

Namun ku yakin di hatimu aku tak pernah nyata 
Tak mungkin ada 


Terimakasih bagaskara 
Yang mengakarkan ku mundur sebelum perang ada 
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Hai, kamu iya kamu 

Apa kabar? Aku rindu 

Lantas bagaimana dengan mu? 
Ahaha, ku tahu pasti tidak jawabmu 


Tak apa jika benar begitu 

Terimakasih sudah mau menjadi teman ku 

Terimakasih telah menjadi menjadikan tiap bait tulisan ku 
ada 

Terimakasih sudah pernah hadir meski ku tau hati mu tetap 
untuknya yang jauh disana 


Terimakasih bagaskara 
Selamat bahagia bersama sang anindya 
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Semesta terkadang lucu 
Disaat aku ingin mendekat 
Semesta pula yang menjauhkan 


Di saat ku ingin minggat 

Semesta kembalikan dia terbitkan senyuman di wajah ku 
Dan ketika ingin ku dekap 

Lagi lagi ia pergi dan tak ada kata ingin menetap 


Tolonglah, aku muak dengan keadaan 

Jangan kembali jika hanya ingin buat ku merasa kehilangan 
Jangan pergi jika hanya ingin ku perjuangkan 

Hati ini bukan tempat persinggahan 

Terlebih sebagai bahan bercandaan 


Pergi 
Atau menetap di sisi 
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Aku menyapa mu lewat aksara yang ku tulis 
Dan kau menyapa ku lewat mimpi yang kau lukis 
Sungguh cinta yang miris 


_Nabastala_ 
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Setiap pertemuan 

Tak pernah luput dari perpisahan 

Entah karna putus, pergi, hilang Atau telah menghadap 
Tuhan 

Kan menyisakan sebuah kenangan 

Yang tak akan terlupakan 
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Semesta terkadang suka bercanda 
Sudah jelas kau miliknya 

Namun tetap ia temukan kita 

Karna jodoh katanya 

Padahal kau milik anindya nyatanya 


Semesta 

Aku juga ingin bahagia 

Terlepas dari rindu yang menyiksa 
Terbebas dari suka pada sang bagaskara 
Yang hatinya tlah milik anindya 
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Ketahuilah,, 
Mencintai seseorang yang dicintai banyak orang sangat 
menyakitkan 
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Peraturannya sederhana 

Kau menjauh pergi 

Tak hadir kembali di mimpi 

Dan aku jua kan berhenti 

Tak kan melanjutkan tulisan ini lagi 
Sederhana bukan? 
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Ada saatnya Sakura yang setia 
Akan berubah, 

berguguran 

Menghilang dan mati 

Begitu pula dengan cinta 


Tapi perlu kau tahu duhai Bagaskara 

Aku takkan berubah, 

tak mungkin hilang rasa 

Kau kan selalu aku rindukan 

Meski kelak kau pergi 

Setia ku tak akan mati, kau kan hidup abadi dalam setiap 
bait aksara 

Yang ku rangkai setulus hati 
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Aku tak sepiawai Sarwono 

Yang buat Putri Pingkan jatuh cinta 
dalam tiap bait aksara 

Cinta mereka abadi disana 


Aku pula tak seromantis Dilan 
Yang mampu luluhkan milea dengan kata manis yang ia 
punya 


Aku hanyalah aku 

Seorang gadis biasa yang mencintaimu lewat doa 
Yang selalu menyapa mu lewat aksara 

Tanpa berharap kau anggap ku ada 


Jika kelak kau baca 

Ingatlah aku mencintaimu Bagaskara 
Walau ku sadar kini aku miliknya 
Dan kau milik sang Anindya 


Kelak jika aku tak lagi menyapa 

Bukan karna aku hilang rasa 

Aku hanya belajar mengikuti takdir semesta 
Cinta kita tak seindah kisah mereka 

Kini ku miliknya dan kau milik sang Anindya 
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Apa kabar? 

Seharian aku tak melihatmu dari senja hingga fajar 
Sungguh aku rindu 

Menunggumu kini menjadi hobiku 


Bagaskara 

maaf, aku tak berniat ntuk mengganggu 

Rindu ku gencar mencarimu 

Aku hanya ingin melihat mu ada bukan untuk di anggap ada 
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Sudah pagi ya? 

Ah bahkan aku tak bisa tidur 

Jangan tanya mengapa ya 

Kau tak tampak dari senja hingga fajar 

Dan takutnya aku juga tak menemuimu lewat mimpi 
bagaskara 


Tolong, kabarkan padaku 

Meski lewat angin yang berhembus 

Masih ada di bumikah kamu? 

Sungguh rinduku dan bayang mu menyiksa ku terus 
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Hai Makhluk kejutan 

Apa kabar? 

Kau tidak tersiksa kerinduan bukan? 
Terimakasih fajar 

Yang dengan mu dia tlah beri kabar 
Terimakasih Tuhan, 

telah menjaga ia si makhluk kejutan 

Dia sang Bagaskara yang selalu kurindukan 
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Ku tahu tak ada guna 

Torehkan beribu puisi cinta 

Lukiskan beribu pesan rindu 

Teruntuk kamu 

Karna ku tahu 

Seluruh rasamu hanya untuk dia, sang Anindya 

Namun ntah mengapa masih saja ku lakukan meski tak 


guna 
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Terimakasih Tuhan 

Atas kejutan yang tak berkesudahan 

Dan terimakasih senja 

Padamu Bagaskara bercerita 

Terimakasih semesta 

Yang menyadarkan ku akan semua yang ada 
Terimakasih kamu 

Tetap menjadi alasanku melanjutkan aksara 
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Pada halaman ini aku bercerita 

Tentang hubungan aku dan mereka 

Sebuah pertemanan yang kini ku anggap keluarga 
Suka, duka dan cinta 

Serta persahabatan dan penghianatan 

Kita jalani bersama dengan penuh kenangan 


Dan akhirnya perpisahan di depan mata 

Satu persatu dari kita 

Pergi, menghilang di telan kesibukan dunia 

Rindu saat bersama pasti ada 

Namun tak ada yang bisa memaksa agar perpisahan tak 
akan ada 
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Semesta aku titip mereka 

Teman yang sudah seperti keluarga 

Yang ku temui di dunia maya 

Berasal dari beberapa penjuru di Indonesia 


Semesta aku rindu mereka 

Tak hanya sapaan saja 

melainkan canda tawa, hingga bertukar duka 

Yang kini perlahan menghilang bersama kesibukan dunia 


Semesta terimakasih untuk segalanya 
Untuk pertemuan yang tanpa sengaja 
Dan perpisahan yang tak pernah ku ingin ada 


Semesta 

Meski semua kan hilang dan pergi 

Takkan ku biarkan semua kenangan mati 
Biarkan persahabatan ini selalu ada 

Dalam bait kata yang ku rangkai menjadi puisi 
Abadi dan nyata 
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Jangan sedih, 

Tersenyumlah 

Ini hanya sebatas sajak saja 

Tak kan dapat lukiskan persahabatan yang ada 


Benar sangat singkat 

Namun ku rasa lama kita tlah dekat 
Nama kalian melekat, 

bertuliskan sahabat 
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Bagaskara 

Sekuat apapun usahaku menjauh 

Tetap saja dengan mu aku luluh 

Meski nanti kau pergi lagi tinggalkan luka 


Aneh benar 

Bahagia terbit saat kata dari mulut mu terlontar 
Gundah saat kau tak ada kabar 

Menunggumu dengan setia dari senja hingga fajar 
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Hai semesta 

Sudah puaskah kau menamparku dengan kenyataan yang 
ada? 

Tak bosankah kau memberiku kejutan yang tak terduga? 

Tak lelahkah engkau menoreh luka di dada? 


Semesta mengapa kita tak berdamai saja? 
Bahagia diatas segala luka yang ada 
Tertawa meski ada air mata disana 

Bertahan meski tak ada lagi sang Bagaskara 
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Bagaskara 

Aku rindu segalamu 

Rindu akan sajak yang kau rangkai 
Untuknya gadis yang kau puja 

Rindu akan bahagia dan luka tersebab mu 
Rindu akan melukis lengkung bibir karna mu 
Sungguh aku rindu kamu 


40 


Bagaskara 

Sajak teruntukmu akan selalu ada 

Meski kau perlahan berubah dan tiada 

Rasa ku padamu kan abadi dalam tiap bait aksara 


Bagaskara 

Terik kau yang lukai hati saja 

Tak mampu rubah ku punya rasa 

Cintamu pada sang Anindya 

Tak mampu hentikan tiap bait aksara yang ku cipta 


41 


Sudah lama kita tak saling menyapa 

Lama pula aku tak melihat tawa mu Bagaskara 
Ingin lupa tapi tak bisa 

Ingin berhenti mengukir aksara 

Tapi rinduku ingin bercerita 


Apa kabar mu bagaskara? 

Ku harap kau bahagia disana 

Meski ku disini sakit menahan rindu yang kian membabi 
buta 

Sungguh ia menyiksa tanpa jeda 


Bagaskara 

Tolong hadir meski lewat mimpi saja 
Tak apa jika kau ingin hilang setelahnya 
Aku rindu itu saja 
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Notif dari mu sudah tak ada lagi 

Tapi selalu ku nanti sepanjang hari 

Tawa mu sangat ku rindu 

Semua kejutan dan masalah tersebabmu selalu ku tunggu 


Oh Bagaskara 

Sosok yang kembalinya sangat ku nanti 
Segala kata puitisnya sangat ku gemari 
Namun kini kau bak fatamorgana 

Yang indahnya hanya ilusi, tak dapat kumiliki 
Dan kini menghilang bak ditelan bumi 
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Apa Kau tahu? 

Sekuat apapun aku usaha berhenti menulis sajak perihal mu 
Perihal segala rindu yang masih saja menggebu 

Perihal rasa yang tak pernah ku ucap di hadapmu 

Perihal sendu sepeninggalmu 

Tetap saja Kamu, 

Namamu, 

Segala rinduku teratas namakanmu 

Menari-nari torehkan sajak ini 

Kini lagi dan lagi aku menulis tersebabmu kembali 
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Apa kau tahu? 

Banyak yang bertanya mengapa aku tak melanjutkan 
tulisanku perihal mu 

Banyak pula dugaan dari mereka 

Dan semua tak benar adanya 


Aku berhenti bukan karna rasaku tiada lagi 

Bukan pula karna tlah ada pengganti 

Tapi karna aku sedang mengistirahatkan hati 

Dari luka tersebab samudra yang pernah meninggalkan ku 
sendiri 

Dan ku tak ingin kau jua pergi 

Duhai bagaskara sang pujaan hati 
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Kaget? Jelas saja 

Gimana tidak jika orang yang kau suka bertanya perihal 
rasa 

Tetapi lebih kaget saat kau melihat reaksinya 

Saat setelah kau jawab semua tanyanya 

Dia diam, pergi dan tak menjawab segala tanya yang kau 
punya 


Bak buah simalakama 

Kau jawab cinta tapi takut kehilangan seperti lelaki 
sebelumnya 

Karnanya kau jawab sahabat 

Namun apa? Kau jua kehilangannya bukan? 
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Sudahlah, aku menyerah 
Jatuh hati padamu tidaklah mudah 
Remuk redam dan terluka parah adalah hal yang lumrah 


Namun, meski diam ku 

Rasa ini masih untumu 

Kau pergi pun tak buat hilang rasaku 
Hanya saja semakin membabi buta rinduku 
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Hai apa kabar? 

Aku hanya ingin menyapamu 

Walau kau tak tahu 

Rindu ini mengelegar, meski kau takkan pernah mendengar 


Hai bagaskaraku 

Kemana canda tawamu yang dulu 
Selalu ku menunggu kau merindu ku 
Walau ku tahu takkan terjadi hal itu 
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Sembunyi? 

Berapa lama lagi kau sembunyi? 
Tenanglah 

Aku takkan mengusikmu lagi 
Duhai Bagaskara idola semesta 


Aku hanya ingin memastikan kau tetap ada 
Tersenyum, menatap semesta 
Angkuh setelah kini kau memenangkan segala rasa 


Bagaskara 

Dingin kini menyelusup hingga sukma 

Sendu, hadirkan gelap hiasi semesta 

Lantas, berapa lama lagi kau betah sembunyi disana? 

Dan biarkan semesta tersiksa rindu teratas namakan mu 
Bagaskara 
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"Hai, bagaskara" 

Sapaku dengan senyum hangat 

Aneh jika mereka lihat 

Aku sering berbicara dan tersenyum pada panasnya yang 
menyengat 


Aku gila? Jelas tidak 

Aku belum bisa nerima kepergian dia? Tidak juga 
"Lantas mengapa?"tanya mereka 

Sejauh apapun sang dia melanglang buana 

Di hatiku tetap dia berada 


Mereka hanya diam 
Dan aku lanjut menikmati hangatnya dengan seribu 
bungkam 
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Hai, apa kabar Bagaskara? 

Panasmu sungguh menyengat 

Membuat orang mengeluh hingga minggat 

Ada apa gerangan padamu duhai Bagaskara yg 
kenangangannya selalu ku ingat 
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Rindu 

Semesta, mereka rindu pada sang Bagaskara 

Banyak yang inginkan kembalinya 

Hangat sapaannya 

Hingga bait melodi dan kata yang buat banyak orang 
mengila 


Semesta 

Aku tak berharap dia ada untukku selamanya, 
Menyapa hangat seperti sedia kala, 

Keringkan luka terbitkan bahagia, 

Tidak! Aku sudah terbiasa bahkan tanpanya 


Tapi tidak dengan mereka 

Mereka merindu dan inginkan kembalimu, bagaskara 
Bahkan mereka merasa kau miliknya 

Karnanya, izinkan ku pergi tanggalkan segala rasa yang 
pernah ada 


Sekian, terimakasih atas segalanya 

Meski sesaat, segala rasa yang ada abadi pada bait terakhir 
puisi ini 

Aku pamit, 


Dari ku nabastala 
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Sudah lama bukan aku tak bercerita perihal nya 
Bagaimana hangat peluknya 

Senyum dan sapanya setiap hari pada seisi semesta 
Kisah cintanya pada sang Anindya 

Yang mungkin kini tlah berubah pada sang Anindita 
Pasti kaupun tahu dia yang kumaksud 

adalah sipemilik tiap sajak ku ini tercipta 

Dialah sang Bagaskara 
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Hai apa kabar? 

Sudah lama aku tak torehkan kata tersebab mu 

Rindu kamu? Tidak, Kalimat itu kusimpan disudut ruang 
hingga berdebu 

Bagaimana dengan mu? 

Mungkin saja kini kau tengah merindu kekasih mu 


Agustus, masih di bumi 
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Hai kamu 

Ya siapa lagi jika bukan kau Bagaskara,,, 

Jujur, namamu tak ingin ku toreh lagi jika hanya hadirkan 
duka lara 

Namun, semesta ingin kau tahu 

Bahwa rasaku tak jua punah 


Bait demi bait aksara perlahan hilang makna 

Rindu teratas namamu pula kian berdebu 

Jua tak ingin kembali ku putar melodi kenangan bersama 
mu dulu 


Kan ku biarkan semua berjalan seperti hembusan angin 
Tenang, berlalu, dan menghilang bersama waktu 
Meski sesekali kembali hembuskan rasa rindu 


Bagaskara 


Penghujung Agustus, 
Masih di bumi 


mati sekejap 


Kembang melayu, 

Rumput mengering, 

Angin hembuskan sesak, 

Bumi seakan berhenti sejenak, 

Duniaku serasa mati sekejap saja. 

Bagaskara, ya Bagaskara lagi 

Dia kembali, kembali dengan kabar kan menghilang lagi 
Bukan, seperti biasanya yang hilang lalu kembali 

Bukan seperti biasanya yang hangatnya sesekali menelusup 
hati 

Bukan, bukan dia menghilang untuk selamanya kini. 

Semua serasa hancur, mati. 

Hanya bersisa puing puing kenangan yang tersimpan rapi, 
Abadi. 


